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KATA PENGANTAR

Buku yang ada dihadapan anda merupakan buku
saya yang pertama kali diterbitkan dan merupakan buku
yang kedua setelah buku saya yang pertama tidak
diterbitkan. Buku ini merupakan buku ajar bagi dosen untuk
mata kuliah manajemen dan teori organisasi. Buku ajar
merupakan pegangan bagi dosen yang memberikan kuliah
bagi mahasiswa dengan memanfaatkan bahan referensi yang
ditulis oleh para ahli dan ditambahkan dengan pola piker
penulis.

Dalam ulasan pembahasannya menggunakan bahasa-
bahasa ilmiah praktis yang mudah dibaca dan dicerna
pengetahuannya oleh dosen maupun mahasiswa yang
menggunakannya. Sehingga pemakaian kata dalam
kalimatpun dibuat sedemikian rupa agar tidak menimbulkan
penafsiran ganda.

Semoga dengan diterbitkannya buku ini akan lebih
menambah dan memperkaya literature bagi dosen dan
mahasiswa khususnya yang menggeluti bidang ilmu

manajemen. Penulis menyadari masih banyak kekurangan
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BAB 1
MENGEFEKTIFKAN ORGANISASI

PENDAHULUAN
Salah satu ciri yang menonjol pada abad sekarang adalah

terciptanya berbagai jenis organisasi. Apapun yang telah dicapai
oleh umat manusia, seperti kemampuan menjelajahi angkasa luar,
perkembangan teknologi yang sangat pesat, dan lain-lain yang
telah dicapai oleh umat manusia tersebut, kesemuanya itu dapat
dicapai dengan pemanfaatan organisasi.

Hal ini berarti bahwa orang berbicara tentang politik,
ekonomi, sosial budaya, pertahanan dan keamanan, ilmu
pengetahuan, teknologi dan berbagai segi kehidupan dan
penghidupan lainnya, kesemuanya tidak mungkin bisa
dilepaskan kaitannya dengan organisasi. Aspek-aspek yang
dikemnukakan di atas merupakan rangkaian hidup manusia yang
dilakukan secar individu maupun kelompok dalam suatu
organisasi.

Secara makro, tujuan, cita<cita, dan harapan suatu bangsa
diusahakan pencapaiannya dan perwujudannya melalui
organisasi yang disebut negara. Secara mikro, tujuan, cita-cita dan
harapan sekelompok orang yang merasa memiliki kesamaan
kepentingan juga diusahakan pencapaiannya melalui organisasi,
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seperti organisasi politik, organisasi niaga, organisasi olaj rag,

dan berbagai jenis organisasi lainnya termasuk organisasi Yan

sifatnya nirlaba. Secara atomik, yaitu pada tinghat individy,
berbagai tujuan, keinginan, citacita, har> -an, dan '!-ebutuham-,h
hanya bisa tersalurkan, terpenuhi dan terpuassan  deng,,
menggunakan berbagai jalur organisasional. Artinya, karep,
jumlah dan jenis tujuan, keinginan, cita-cita, harapan g,
kebutuhan tersebut, tidak ada lagi seorang pun yang dapy
memuaskannya tanpa menggunakan jalur organisasional, Tujua,
dan aspirasi politik disalurkan melalui organisasi politik. Tujuan
kebutuhan diusahakay
pencapaian melalui organisasi niaga yang bagi banyak orang
berarti mempunyai pekerjaan tetap dengan imbalan yang wajar,
Kepentingan afiliasi atau sosial disalurkan melalui berbagai

yang didasarkan pada material

organisasi kemasyarakatan. Demikian seterusnya.

Oleh karena itu manusia modern sering disebut sebagai
manusia organisasional. Dengan kata lain terdapat hubungan
ketergantungan antara manusia dengan organisasi. Dalam arti
bahwa manusia tidak lagi ml‘mgldn mencapai berbagai tujuan
tanpa menggunakan jalur organisasional. Sebaliknya setiap
organisasi akan mencapai tujuan dan sasarannya melalui usaha
kooperatif sekelompok orang di dalamnya.

2 Raflin Plimelo; Manajemen Organisasi Perusahaan

Salah satu implikasi hubungan ketergantungan tersebut
ialah, bahwa baik untuk masa sekarang maupun di masa depan,
apakah umat manusia meraih kemajuan yang lebih besar atau
tidak akan sangat tergantung pada kemampuan manusia untuk
menciptakan organisasi dengan lebih baik dan mengelola sumber
daya manusia dan sumber daya lainnya dengan lebih efektif.
Perlu diingat bahwa dengan berkumpulnya manusia yang
mempunyai karakter dan kepentingan maka organisasi tersebut
tidak luput dari nasalah. Masalah yang timbul juga bisa
disebabkan oleh faktor-faktor yang berasal dari luar organisasi,
seperti pesaing, pemasok, konsumen, pemerintah dan masih
banyak faktor external yang bisa mempengaruhi perkembangan

organisasi.

EFEKTIF ORGANISASI DALAM PANDANGAN PARA AHLI

Organisasi yang efektif dapat dilihat dari tujuan dan
strategi organisasinya. Hal ini merupakan langkah awal untuk
memahami keefektifan organisasi. Tujuan organisasi mewakili
eksistensi organisasi dan sukses tidaknya sebuah organisasi.
Efektifitas organisasi adalah bagaimana sebuah organisasi dapat
mencapai tujuan yang ditetapkan oleh organisasi tersebut. (R.
Daft; 1998:58).
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Menurut Robin (1994:52), keefektifan didefinisikan sebapy;
sejauh mana sebuan organisasi mewujudkan tujuan—tujuannya_
Namun di dalam de:inisi terscbut tersembunyi makna ganda Yang
sangat membatasi taik pencliian mengenai subyek terseby,
maupun kemampu:~ para manager praktek untuk menangkap,
arti dan menggunakan hal tersebut. Apa yang dimaksud mungki,
akan lebih jelas jika kita mengambil sebuah tujuan yang palin,
disetujui oleh para peneliti dan praktisi sebagai kondisi yang
penting bagi keberhasilan scbuah organisasi ; kelangsunga
hidup.

Suatu tinjauan mengenai kajian ini mengidentifikasikan %
kriteria yang berbeda, yang semuanya dapat menguky
“keefektifan organisasi”. Fakta bahwa sedikit sekali dari kajian
tersebut yang menggunakan kriteria majemuk dan bahwa kriteria
itu sendiri berkisar antara ukuran-ukuran umum, seperti kualitas
dan moral sampai pada faktor-faktor yang lebih khusus seperti
tingkat kecelakaan serta kemangkiran, pasti akan membawa kita
pada kesimpulan bahwa keefektifan organisasi mempunyai arti
tersendiri bagi setiap orang. Tidak dapat disangkal pula sebagian
alasan panjangnya kriteria keefektifan organisasi adalah karena

keanekaragaman organisasi yang sedang dievaluasi.

Selanjutnya R. Daft (1998:59) mengemukakan bahwa
keefektifan organisasi dapat diacapai melalui beberapa

pendekatan yaitu:

Pendekatan Efektifitas Secara Tradisional

Ukuran dari efektifitas difokuskan pada perbedaan bagian-
bagian dari sebuah organisasi. Memberikan sumberdaya yang
berasal dari dalam lingkungan, dan kemudian sumberdaya
tersebut ditransformasikan untuk menghasilkan sesuatu yang
dikembalikan kepada lingkungan.

Gambar 1-1: Traditional Approaches to Measuremen of Organizational

Effectiveness
External Environment
Product and
service outputs
|
System Internal
resources process Goal
approach approach approach

Sumber : (Richard Daft ,Organczation Theory and Design;1998; P.59).
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« Pendekatan hasil pada efektifitas organisasi b*!l'htll:iungah
dengan hasil dan merangsang organisasi untuk menuju py,
hasil yang ingin dicapai

« pendekatan sistem menjadi efektif dengan melihat permula,,
dari proses dan melakukan evaluasi atas efektifitas organisyg
untuk memperoleh kebutuhan sumberdaya untuk hnerp
yang tinggi

» pendekatan proses internal melihat aktifitas kedalam dy,
efektifitas yang dihasilkan oleh indikator kesehatan intemy
dan efisiensinya.

Sesi ini membahas masalah efektifitas yang dievaluay
memlalui hasil dari pendekatan lalu menuju ke sisten
sumberdaya dan pendekatan proses internal. Sesi selanjutnya dar
bagian ini membahas masalah pendekatan sementara melalu
pernyatuan perspektif tersebut.

Pendekatan Hasil.

Hasil yang paling penting untuk ditinjau adalah hasi
operasi. Upaya kepada ukuran efektif yang mana produktifitas
diukur melalui pendekatan hasil operasi dari pada menggunakan
hasil yang resmi. Hasil yang resmi terlalu abstrak dan sulit untuk
diukur hasil operasi menunjukan aktifitas dari organisasi yang
sebenarnya pendekatan ini biasanya digunakan pada bisnis
organisasi dan bisnis hukum.

6  Raflin Hinala Manajemen Organisasi P

Pendekatan Sistem.

Menggunakan sumberdaya
organisasi adalah kriteria dari efektifitas organisasi yang ditaksir.
Indikator dari efektifitas sistem sumberdaya melihat pada

untuk menjaga sisitem

dimensi:
1. posisi penawaran -
lingkungannya dalam mengambil yang jarang dan nilai dari

kemampuan dari  organisasi
sumberdaya.

2. kemampuan dari sistem pembuatan keputusan untuk
menyadari dan memeriksa interpretasi dari kekayaan yang
sesungguhnya dan lingkungan eksternal.

3. memperbaiki hal-hal internal dari hari-hari aktivitas
organisasi.

4. kemampuan dari organisasi untuk merespon lingkungan yang
berubah-ubah dipergunakan ketika indikator lainnya dari
kinerja sulit untuk diperoleh, perusahaan tanpa laba dan

sosial.

Pendekatan Proses Internal
Indikator pada organisasi efektif dilihat dari pendekatan
proses internal adalah:
1. Kebudayaan perusahaan yang kuat dan iklim kerja yang
positif
2. Semangat kelompok, loyalitas grup, dan kerjasama.

Raflin Himelss Marjemen Orpamisasi Perusah 5
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4. Pembuat keputusan dekat informasi sumberdaya, Perhe
manakala sumberdaya berada pada susunan organisas;_
5. Hubungan komunikasi baik horizontal dan vertikal, meny,
fakta dan perasaan yang relevan

6. penghargaan kepada menejer untuk pertama, Pertumby,,
dan perkembangan subordinat dan untuk menciptakan efely
pekerjaan grup.

7. Interaksi antara organisi dan bagian-bagiannya, deng,
konflik yang menarik perhatian dari organisasi yang diseleks

Indikator yang kedua yang dikemukakan oleh Williay
Evan yang pertama mengidentifikasi dari biaya keuangan da;
pemasukan (I), Transformasi (T), dan hasil (O). kemidian ketig
variabel tersebut dapat dikombinasikan dari rasio evaluasi aspek
dari kinerja organisasi yang paling populer menaksir efektivitas
adalah O/I. Untuk membuat mobil hal untuk menaksir dihitung
dari jumlah mobil yang diproduksi per karyawan.
Menurut Gareth L. Jones (2001:21) cara manager menguku
efektifitas organisasi melalui pendekatan pada tabel berikut ;

8 Raflin inala M Orga
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Tabel 1-1

Pendekatan Ukuran Efektifitas Organisasi

Pendekatan ukuran efektifitas organisasi

Pendckatan Deskripsi Hasil dari perencanaan efektifitas
Pendckatan Evaluasi kemampuan | - biaya yang rendah dari input
eksternal organisasi untuk - memperoleh kualitas tinggi
sumber daya | bertahan, mengatur, input dari bahan baku mentah

dan kontrol yang dan karyawan
jarang dan nilai - pertambahan pembagian pasar
ketrampilan dan - pertambahan harga saham
sumber daya - keuntungan kepada stakeholder
kepada pemerintah atau
lingkungan
Pendekatan Evaluasi kemampuan | - memutuskan pengambilan
sistem Organisasi untuk keputusan
Interval inovasi, dan fungsi - pertambahan rata-rata dan
kecepatan dan respon inovasi produk
- pertambahan koordinasi dan
motivasi karyawan
- mengurangi konflik
- mengurangi waktu ke pasar
Pendekatan Evaluasi kemampuan | - pertambahan kualitas produk
teknik organisasi mengubah | - mengurangi jumlah kerusakan
ketrampilan dan - mengurangi biaya produksi
sumber daya kepada | - memperbaiki pelayanan kepada
efisien barang dan
jasa - mengurangi waktu pengiriman
kepada pelanggan.

Sumber : (Gareth L. JonesOrganizational Theory, text and cases, 2001, p.22)
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. - U“hAN]SASI
stlanjutnya, maka Organisag;

dlpengarulﬁ oleh beberapa factor sebagai berikut:
1. Lingkungan Organisasi

-y

Lingkungan merupakan hal yang mendasar dalam o
sebuah organisasi. Jika pelanggan menukar dukungann}.av E{
pemasok menahan inputnya, atau jika stekeholder jajnn:ﬂ
mengancam organisasi. Ketidaktentuan bisa terjadi olep sehy
itu organisasi harus dapat berhubungan baik dengy
stakeholder yang berasal dari luar lingkungan. Berbicy,
tentang Lingkumgan Organisasi kita tentu juga akan berbi,
bagaimana mengatur lingkungan organisasi, strategi dy
struktur organisasi serta mengatur lingkungan internasional
Dalam mengatur lingkungan organisasi sampai mengaty
lingkungan internasional, kita mempelajari bagaiman
organisasi melakukan kesepakatan dengan lingkungar
mereka, dan mengatur lingkungan organisasi kita perh
membuat model yang menjelaskan mengapa lingkunga
merupakan sumber yang terpenting dan teori mengen:
kenapa dan bagaimana struktur desain organisasi bertem:
dengan lingkungan.

10 Raflin Hinsls; M. Organisasi Per

Teori sumber daya dependen menjelaskan bagaimana
organisasi tertarik untuk mengontrol sumber daya yang
langka. Teori biaya transaksi menjelaskan bagaimana
organisasi mengatur hubungan dengan lingkungan untuk
mengurangi biaya transaksi.

Strategi dan struktur organisasi menerangkan betapa
pentingnya untuk mengatur lingkungan mereka yang
mengandung arti dari strategi yang mereka adaptasi terhadap
stakeholder yang signifikan. Kita mendiskusikan bagaimana
fungsi perkembangan organisasi, bisnis, dan stratgi tingkatan
perusahaan untuk mengontrol kelebihan dan pembagian
sumber daya yang jarang.

Dalam mengatur lingkungan internasional melihat bagaimana
mengatur organisasi lingkungan yang luas dan pada
tantangan yang khusus.

Lingkungan Teknologi

Organisasi memproduksi barang dan jasa. Jalan untuk
memproduksi barang dan jasa dengan metode produksi yang
berbeda adalah faktor yang utama didalam desain suatu
organisasi. Didalam rancangan organisasi dan teknologi,
beberapa teori menerangkan mengapa teknologi dapat
menjelaskan teknologi yang mana yang berpengaruh pada

Raflin Hineloi, Mancjemen Organisasi Ferusah n
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struktur  organisasi dan kebudayaan yang &mEpEF
kemudian pada mengatur lingkungan teknologi yang by
kita melihat bagaimana inovasi baru pada kedua _..EEFE#
dan teknologi informasi, termasuk internet, Organisasi y,,
efektif dan perubahan struktur organisasi dan kebudayaan

3. Proses Organisasi
Ketika organisasi diciptakan dan digerakan, Pada preg,
internal. Organisasi tumbuh dan berkembang, banyak diang,
mereka yang ahli dalam memprediksi krisis organisasi.

Dalam umur organisasi, perkembangan, penurunan d,
kebangkrutan sampai konflik, kekuatan, dan politik organis,
menganalisis isu tersebut. umur organisasi, perkembang:
penurunan dan kebangkrutan mengemukakan model lingkunga:
hidup organisasi dan susunan dari tipe-tipe masalahan pada su
mereka tumbuh dan berkembang. Pengambilan keputusan da
pembelajaran organisasi menjelaskan pembelajaran organisasi dan
pembuat keputusan. Mengatur inovasi melihat pada inovasi da
perubahan organisasi. Difokuskan bagaiamana cara manse
dapat menemukan jalan untuk memperkenalkan pertumbahas
barang dan jasa yang baru.

Konflik, kekuatan, dan politik organisasi mengatas
masalah dari kepentingan dan konflik. Yang mana menejer das

12  Raflin Plimelo; Manaj Org

stakeholder menginginkan tujuan mereka. Chapter-chapter tersebut
memperlihatkan proses organisasi yang kompleks yang mana
mengatur organisasi tersebut agar efektif.
Robin mengemukakan beberapa kriteria tentang keefektifan
organisasi sebagai berikut :

Tabel 1-2
Kriteria tentang Keefektifan Organisasi
Kriteria tentang Keefektifan Organisasi

1. Kecfektifan keseluruhan  16. Perencanaan dan penetapan tujuan.

2 Produktivitas 17. Konsensus tentang tujuan
3. Efisiensi 18. Internalisasi tujuan organisasi
4. Laba 19. keterampilan interpersonal manajerial
5. Kualitas 20. Keterampilan manajerial
6. Kecelakaan 21. Manajemen informasi dan komunikasi
7. Pertumbuhan 22 Kesiapan.
8. Kemangkiran 23. Pemanfaatan lingkungan
9. Pergantian pegawai 24. Evaluasi pihak luar
10. Kepuasan kerja 25. Stabilitas
11. Motivasi 26. Nilai sumber daya manusia
12 Moral/semangatjuang 2 Prtisipasi dan pengaruh yang digunakan
13. Kontrol 28. Penekanan pada pelatihan dan pengembangan
14. Konflik/solidaritas 29. Penekanan pada performa.

15. Fleksibilitas/ penyesuaian
Sumber : Stephen P. Robin, Teori Organisasi, 1934:55)

Keyakinan bahwa keefektifan organisasi (EO) tidak dapat
didefinisikan telah diterima secara umum. Di lain pihak, jika kita
memperhatikan literatur terakhir tentang EO, kita melihat adanya
perkembangan ke arah suatu persetujuan. Yang penting lagi,

WRaflin Plimalsi, Marsyyemen Orpunisasi Perusahaan 13
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WL Inilah yang fepay
" g terjad;, . ..
Uidh-olah  ada masalah yang dihadapi Peneli:& o

mendeﬁnisikannya. Terdapat kesepakatan yang hampi;%

b
fungsi organisasi yang berbeda-beda harus dievaluasi deng,

menggunakan karakteristik yang berbeda-beda pula, dan be
EO harus memperlihatkan cara-caranya / mean (process), mayy,
hasilnya / ends (outcomes). Jika penyelidikan itu bertujuan up
mendapatkan sebuah kriteri yang tunggal dan univey,

pada saat ini bahwa EO membutuhkan kriteria Majemyj,

menganai EO, maka dapat dimengerti akan timbul kekecews,
Tetapi, karena organisasi melakukan banyak hal dan dy
keberhasilannya bergantung pada prestasi yang memuaskan ¢
berbagai bidang, maka definisi EO harus mencerminks
kompleksitas tersebut.

Sebuah organisasi, berdasarkan definisi, diciptakan untd
mencapai satu tujuan atau lebih yang telah ditetapka
sebelumnya. Oleh karena itu, tidak heran jika kita menjump
bahwa pencapaian tujuan merupakan kriteria yang paling banya
digunakan untuk menentukan keefektifan,

Berikut ini merupakan 4 pendekatan mengenai keefektifr
organisasi menurut Stephen P. Robin (1994:58), yaitu :

14 Raflin Hinales Manajemen Organisasi Perusah

1. Pendekatan pencapaian Tujuan.

Pendekatan pencapaian tujuan (goal attainment approach)
menyatakan bahwa keefektifan sebuah organisasi harus dinilai
sehubungan dengan pencapaian tujuan (ends) ketimabang
(means). yang perlu diperhitungkan adalah bottom line-nya.
Yang termasuk kriteria pencapaian tujuan yang populer
adalah memaksimalkan laba, memaksa musuh unutk

memenangkan
sebagainya. Kesamaan adalah bahwa mereka memperhatikan

menyerah, suatu  pertandingan, dan

tujuan (ends) karena organisai diciptakan untuk mencapai itu.

Asumsi yang digunakan :

Pendekatan pencapaian tujuan mengasumsikan bahwa

organisasi adalah kesatuan yang dibuat dengan sengaja,

rasional, dan mencari tujuan. Namun demikian, agar

pencapaian tujuan bisa mencapai ukuran yang sah dalam

mengukur keefektifan organisasi, asumsi-asumsi lain juga

harus sah, yaitu:

a) Organisasi harus mempunyai tujuan akhir.

b) Tujuan-tujuan tersebut harus diidentifikasi dan ditetapkan
dengan baik agar mudah dimengerti.

€) Tujuan-tujuan tersebut harus sedikit saja agar mudah
dikelola.

“Raflin Plinals, Mangjemen Organisasi Perusahaan 15
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d) Harus ada konsensus atau kesepakatan umum :!ﬁﬂ
tujuan-tujuan tersebut.

¢) Kemajuan ke arah tujuan-tujuan tersebut haryg dey
diukur.

Pendekatan Sistem.

Dalam pendekatan sistem, tujuan akhir tidak diabeg,

namun hanya dipandang sebagai satu elemen di g

kumpulan kriteria yang lebih kompleks. Model-model g,

menekankan kriteria yang akan meningkatkan kelangsu,

hidup jangka panjang dari organisasi. Jadi, pendekatan sig,

berfokus bukan pada tujuan akhir tertentu, tetapi cara y,

dibutuhkan untuk pencapaian tujuan tersebut.

Asumsi, pada pendekatan sistem EO mengimplikasikan

bahwa organisasi terdiri dari sub-sub bagian yang saling

berhubungan. Jika salah satu sub bagian ini mempunyai

kinerja yang buruk, maka akan timbul dampak yang negatif

terhadap kinerja keseluruhan sistem.

Pendekatan Konstituensi - Strategis.

Pendekatan .

approach), mengemukakan bahwa organisasi dikatakan efekt

apabila dapat memenuhi tuntutan dari konstituensi yay

terdapat di dalam lingkungan organisasi tersebut yais

konstituensi yang menjadi pendukung kelanjutan eksisters

konstituensi-strategis  (strategic-constituende

16
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mﬁc_.t.c
t. Pendekatan ini sama dengal p

sistem  tetapi  penekanannya  berbeda. .
memperhitungkan adanya saling ketergantungan, tetap!
konstituensi-strategis tidak memperlihatkan

organisasi tersebu

Keduanyd

pandangan
semua lingkungan organisasi. Pandangan ini hanya memenuhi
tuntutan dari hal-hal di dalam lingkungan yang dapat
mengancam kelangsungan hidup organisasi.

Asumsi, organisasi diasumsikan sebagai arena politik tempat
kelompok-kelompok yang berkepentingan (vested interests)
bersaing untuk mengendalikan sumber daya. Dalam konteks
ini, keefektifan organisasi menjadi sebuah penilaian tentang
sejauh mana keberhasilan sebuah organisasi dalam memenuhi
tuntutan konstituensi kritisnya yaitu pihak-pihak yang
menjadi tempat bergantung organisasi tersebut untuk
kelangsungan hidupnya di masa depan.

Pendekatan Nilai Bersaing.

Untuk memperoleh pengertian menyeluruh tentang
keefektifan organisasi, maka kita akan berguna jika kita
mengidentifikasi seluruh variabel utama yang terdapat dalam
bidang keefektifan dan lalu kita menentukan bagaimana
variabel-variabel tersebut saling berhubungan. Pendekatan
nilai-nilai bersaing justru menawarkan kerangka kerja
integratif yang demikian. Tema yang melandasi pendekatan

Fanflim Wimalo, Marsypemen Organisasi Perusahaan 17
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© v o wwan dan gunakan dalam bihw‘
keefektifan organisasi. "

Asumsi :

a) Tidak ada kriteria “paling baik” untuk menilaj k&fekli[a:
sebuah organisasi. Tidak ada tujuan tunggal yang d%'
disetujui oleh semua orang dan juga tidak ada
yang menetapkan tujuan mana yang harus dicIa,l-qukt
dari yang lainnya. Oleh karena itu, konsep EO ity send;
subyektif, dan tujuan yang dipilih seorang pey,
berdasarkan atas nilai-nilai pribadi, preferansi e
minatnya.

b) Nilai-nilai bersaing secara nyata melangkah lebih jauh g
pada hanya pengakuan tentang adanya pilihan yany
beraneka ragam. Pendekatan tersebut mengasumsiks
bahwa berbagai tersebut  dapa
dikonsolidasikan dan diorganisasi. Pendekatan nilai-nila

macam  pilihan

bersaing mengatakan bahwa ada elemen umum yan
mendarai aetiap daftar l.<riteria EO yang komprehensif da:
bahwa elemen tersebut dapat dikombinasikan sedemikian
rupa sehingga menciptakan kumpulan dasar mengens
nilai-nilai bersaing. Masing-masing kumpulan tersebut lalt
membentuk sebuah keefektifan yang unik.

18 Raflin Hinelor Me Organtsasi Per

Dalam pendekatan nilai-nilaia bersaing diatas, ada tiga
kumpulan dasar mengenai nilai-nilai bersaing. Kumpulan
pertama adalah fleksibilitas versus kontrol. Pada dasarnya ini
adalah dua dimensi yang saling bertentangan dari sebuah
struktur Fleksibilitas menghargai inovasi,
penyesuaian dan perubahan. Sebaliknya, kontrol lebih

menyukai stabilitas, ketrentaman , serta kemungkinan

organisasi.

prediksi. Kumpulan kedua ada hubungannya dengan apakah
penekanan harus ditempatkan pada kesejahteraan dan
pengembangan  manusia  didalam  organisasi  atau
kesejaghteraan dan pengembangan organisasi itu sendiri.
Dikotomi manusia - organisasi merupakan kumpulan yang
lain dari dimensi-dimensi yang pada dasarnya saling
bertentangan, perhatian terhadap perasaan dan kebutuhan
manusia yang terdapat didalam organisasi versus perhatian
terhadap pencapaian produktifitas serta tugas. Kumpulan
ketiga berhubungan dengan cara versus tujuan organisasi, kita
telah melihat dikotomi ini pada pendekatan pencapaian tujuan
dan pendekatan sistem yang mana pencapaian tujuan berfokus
pada tujuan, sedangkan sistem menekankan caranya.
Ketiga kumpulan nilai tersebut dapat digambarkan sebagai
sebuah diagaram tiga dimensi
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Model tiga dimensi tentang keefektifan Organisyg;

Fleksibilitas
Cara
Manusia \ 9
Organisasi )
Tujuan
Pengawasan

Sumber : Stephen P. Robin, (19%4:77)

Sel-sel PFM (people, flexibility, means) dan PFE (pegp
flexibility, ends) dimasukan ke dalam human-relations model, Mods
ini menekankan pada manusia dan fleksibilitas. Human - relatior
model mendefinisikan EO sebagai adanya tenaga kerja yan
terpadu/chohesive (sebagai cara) dan terampil (sebagai tujuan
Open system model mencakup sel-sel OFM (organization, flexibility
means) dan OFE (erganization, flexibility, ends). Keefektifan di dalan
model ini didefinisikan sebagai fleksibilitas (sebagai cara) dz
kemampuan untuk mendapatkan sumber daya (sebagai tujuar)
Termasuk di dalam rational-goal model adalah sel OCM

(organization, control, means) dan OCE (organization, control, ends

20 Raflin Hinalo; Mancjemen Organisasi F

keberadaan rencana-rencana tertentu dan tujuan (sebagai cara)
serta produktivitas dan effisiensi yang tinggi (sebagai tujuan)
digunakan sebagai bukti dari keefektifan. Akhirnya, sel-sel PCM
(people, control, means) dan PCE (people, control, ends) membentuk
internal-process model. Model ini menekankan pada manusia dan

kontrol serta penyebaran informasi (sebagai cara) dan stabilitas

serta ketenteraman (sebagai tujuan) di dalam penilaian
keefektifan.
Tabel 1-3
Delapan sel kriteria EO
SEL DESKRIPSI DEFINISI

Mampu menyesuaikan diri dengan baik terhadap
perubahan pada kondisi dan tuntutan dari luar.
Mampu meningktkan dukungan dari luar dam
memperluas jumlah tenaga kerja.

OCM Perancanaan Tujuan jelas dan dipahami dengan benar.

OCE Produktivitas dan effisiensi Volume keluaran tinggi, rasio keluaran terhadap
masukan tinggi.

Saluran komunikasi membantu pemberian
informasi kepada orang mengenai hal-hal yang

OFM Fleksibilitas

OFE Perolehan sumber

PCM Ketersediaan informasi

mempengaruhi pekerjaan mereka.

PCE Stabilitas Perasaan tenteram, kontinuitas, kegiatan-kegiatan
berfungsi secara lancar.

PFM Tenaga kerja yang kohesif Pegawai mempercayai, menghormati serta bekerja
sama dengan orang lain.

Pegawai memperoleh pelatihan, mempunyai
keterampilan dan kapasitas untuk melaksanakan

pekerjaan dengan baik.

PFE Tenaga kerja yang terampil

Sumber : Stephen P. Robin, Teori Organisasi, 1994, h.77)

Dari delapan sel kriteria EO diatas, dapat diperinci melalui
Gambar 1-2 yang mana setiap model mewakili sekumpulan nilai

tertentu dan mempunyai kutub yang berlawanan dengan

Raflin Hinsls; Manajemen Organisasi Perusah
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wum:nrm:bb yang berbeda-beda. Human relation mode dey,
kriteria keefektifannya mencerminkan manusia dan ?Fw/.
berdiri secara bertentangan terhadap rational godl modd
menekankan kepada organisasi dan stabilitas. Open &nra!‘
yang ditetapkan oleh nilai-nilai organisasi dan fleksy,
bertolak belakang dengan internal process model, yang EI
keefektifannya mencerminkan fokus pada manusia dan sty
yang stabil.

Gambar 1-3 )
Empat Model Tentang Nilai Keefektifan

[ sruman ReLATION OPEN-SYSTEMs
MODEL MODEL

Cara:
Tenaga kerja
Yang konhesif
m.. llllllllllllllllllllllllllllllllllll
Cara:
Ketersediaan
informasi
INTERNAL-PROCESS RATIONAL-GOAL
MODEL MODEL

22 Rajlin Vinslos; Manajemen Organisasi Perusahaan

Pendekatan nilai bersaing menurut Richard Daft dalam
bukunya Organozation Theory and Design (1998:65), yakni
organisasai yang efektif kriterianya adalah dilihat dari performa
dan hasil dari tujuan yang diinginkan oleh manager atas dan
menengah dari sebuah organisasi. Pendekatan ini dikembangkan
oleh Richard Quinn dan John Rehrbaugh umtuk
mengkombinasikan indikator-indikator yang di gunakan oleh
manager dan peneliti indikator-indikator tersebut adalah :

1. Fokus
pada fokus ini yang paling dominan baik secara internal
maupun eksternal dari sebuah organisasi.Internal fokus disini
menunjukkan keberpihakan managemen untuk kebaikan dan
efesiensi dari karyawan, dan eksternal fokus menunjukkan
kebaikkan dari organisasi itu tersebut kepada lingkungannya.

2. Struktur

pada indikator ini stabilitas melawan fleksibilitas adalah hal
yang dominan pada struktur ini, stabilitas menunjukkan nilai
managemen pada pengwasan, sedangkan fleksibilitas
menunjukkan nilai dari dari adaptasi dan perubahan .

Raflin Wimals; Mangjemen Orgunisast Perusahaan 73
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Gambar 14
Four Models of Effectiveness Values

Human Relations Model Open System Model
Goal Values : growth
resource acquision
Subgoals : flexibility, readiness,
external evaluation

Goal Values : human resource

development
Subgoal : cohesion, morale, training

/ Externg)
—d |
\ / Rational Goal Model

Goal Values : produktivity, efficiency
profit

Internal

Internal Process Model

Goal Values : stability, equilibrium

Subgoals : information management, Subgoals : planing, goal seting
communication

Sumber : (Richard Daft, Organozation Theory and Design, 1998:66).

Model sistem terbuka. Sistem ini merupakan kombinasiekjstern:
fokus dan struktur flesibilitas,tujuan dari managemen pada sistes
ini adalah pertumbuhan dan kemahiran dari sumberdaya.fakto
yang dominan pada sistem ini adajlah hubungan yang bal
dengan lingkungan untuk kemahiran sumber daya da
pertumbuhan organisasi.

Model hasil yang rasional. Sistem ini menunjukkan nilai-nil
managemen dari struktur kontrol dan eksternal fokus. Tujuz
uatamanya adalah prodiktivitas, efesiensi, dan keuntung

24 Faflun HWinsls, Mcnajemen Organuari Perusahaan

tujuan lain dari sistem ini adalah hasil dari perencvanaan internal

dan tujuan yang diinginkan dengan pendekatan-pendekatan

managemen yang rasional.

Model proses internal. Sistem ini menunjukkan nilai dari fokus

internal dan struktur kontrol, tujuan utama yang ingin dicapai

adalah stabilitas dari organisasi tersebut. Organisasi yang

menginginkan kestabilan pada lingkungan dan kemauan yang

simpel untuk memantapkan posisinya sebaiknya memakai model
ini, tujuan lainnya dari model ini termasuk juga mekanisme
untukl komunikasi yang efektif, managemen informasi dan
pengambilan keputusan.

Model dari hubungan manusia. Pada sistem ini tidak
berhubungan dengan nilai-nilai fokus internal dan struktur yang
fleksibel. Dalam model ini managemen lebih condong dalam
pengembangan sumber daya manusianya, karyawan diberikan
kesempata yang besar untuk bebas dan berkembang. Tujuan lain
dari sistem ini adalah kepaduan, moral dan kesempatan pelatihan
bagi karyawan. Organisasiyang memakai model ini adalah
organisasi yang menitik beratkan pada karyawan dari pada
lingkungannya.

Faflim Vinalai, Manajemen Organisasi Perusahaon 25
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Keempat model ini mewakili nilai-nilai dag sy

organisasi, manajer harus dapat memutuskan model map, n
dipakai untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh Orgarg,
tersebut.
Organisasi yang baru terbentuk lebih menitik beratkan uy,
menemukan tempat dan menjadi lebih dikenak R
lingkungannya, awalnya organisasi tyersebut Mmemerlg,
fleksibilitas, inovasikemahiran dari sumber daya yang bep,
dari lingkungan,

Sedangkan organisasi yang lebih dulu terbentuk J
condong pada nilai-nilai yang mengutamakan produktivitas ¢
keuntungan yang diraih organisasi. Organisasi ini karateristi
adalah perencanan dan hasil dari tujuan yang diingink
organisasi yang seperti ini merupakan organisasi yang besar. Px
organisasi model ini lebih mengutamakan sukses produksi &
keuntungan, organisasi ini tidak mengutamakan fleksibilitas &
sumber daya manusia. '

Untuk Membandingkan keempat pendekatan tentang K
dapat diringkas melalui tabel 1-4 dibawah ini;

26  Raflim Hinelo, Manajemen Org Perusah

Tabel 14
Membandingkan Keempat Pendekatan tentang EO
Pendekatan Definisi Berguna pada saat
Organisasi efektif sampai Pendekatan lebih disukai pada
sejauh....... saat.......
Pencapaian tujuan  Organisai dapat mencapai  Tujuan jelas, dibatasi oleh waktu,
tujuan yang telah dan dapat diukur.
ditetapkan. Ada hubungan yang jelas antara
Sistem Organisai memperoleh masukan dan keluaran.
sumber yang dibutuhkan. gonstituensi mempunyai pengaruh
Konstitusi - Semnua kostituensi strategis yang kuat terhadap organisasi
strategis paling tidak dipenuhi. dan organisasi harus menanggapi

tuntutan-tuntutan.

Organisasi sendiri tidak jelas
mengenai apa yang menjadi
penekannya, atau mengenai
minat dalam perubahan kriteria
dalam jangka waktu tertentu.

Nilai-nilai bersaing Penekanan organisasi di
keempat bidang utama
sesuai dengan preferansi
dari konstituen.

Sumber : Stephen P. Robin, 1994:84)

Stakeholder Approach

Dalam pembahasan mengenai Stakeholder Approach,
Jones dalam bukunya Organizational Theory, Taxe and cases, 2001,
p-13, Jones memberikan dorongan dan kontribusi dari organisasi
sebagai berikut pada tabel dibawah ini:
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Tabel 1-5
Dorongan dan } b usi ganisasi
jon kepada Dorongan
Stakeholder COM
Didalam
Deviden dan
-Pemegang saham  Uang dan modal saham P
-Menejer fetraml Ii P dan kekuasaan
" Ketrampilan dan Upah, bonus,
-Angkatan kerja keahli Toyalitas, promes;
Diluar
Pengembalian daridm Kualitas dan
- ian baran -
Pembeli/ pelanggan iFaEsa“ belian 1 dari barang jasa
Pengembalian das
-Pemasok Kualitas input pembelian dariing,
Ketentuan pemerintah Adil dan kebet
-Pemerintah praktek bisnis yang bersaing
baik
. . Kebasan dan keadilan  Pembagian insensf
-Serikat Perkerja waran } yang
K itas Infrastruktur sosoial ~ Pengemblian, pajak
-homuni dan ekonomi dan karyawan
< Pembeli loyal dan ;
-Publik reputasi Kebanggaan nasicnal

Sumber : Gareth L. Jones, Organizational Theory, Taxe and cases, 2001, p13

Kemudian Richard Daft juga mengemukakan Staiehii
Approach dalam bukunya Organization Theory and Design, 1%

P-64, sebagai berikut :

28 Raflin Vinels; M

Organtsast Pe

Sider 2 I o v

Stakch(o)f = cﬁveﬂes ’ anf 2 AN

Stakeholder mb"’lh a}'f/ pe f
Pemilik n kerja, g n ]a53

5 Karyawan Kepuaasah o - rang 42
?; Pembeli/ pclanggan Kualitas darl kredit ¢
4. Kreditur Pengembal @8~ masyarak?
5. Komuni‘:i Kontribusi kep: memuaskaf' .
6. Pemaso

Transaksi yang r asi
7. Pemerintah Ktaatan kepada hukum. 1998, p-6*

Sumber : Richard Daft, Organization Theory and Desigrs

KESIMPULAN - .
Dua posisi yang dominan, dan antagonis yang sering

adalah pendekatan pencapaian tujuan (goal attainment) dan sisterr-
Yang pertama menetapkan EO sebagai tujuan akhir. Yang terakhir
memfokuskan diri kepada caracara mendefenisikan EO sebagai
kemampuan untuk memperoleh masukan, memproses masukan
tersebut, menyalurkan keluaran, dan mempertahankan stabilitas
dan keseimbangan di dalam sistem.

lebih mutakhir adalah pendekatan
kostituensi-strategis. Pendekatan ini mendefinisikan EO sebagai

Tawaran yang

sesuatu yang memenuhi tuntutan dari konstituensi itu di dalam

lingkungan yang darinya organisasi tersebut memerlukan
dukungan yang terus menerus bagi kelangsungan hidupnya. Oleh
karena itu, keberhasilan adalah kemampuan untuk memuaskan

Raflin Himala, M. o Py Se—
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individu, kelompok, serta lembaga yang menjadi tem.

¥

, Richa
bergantung kelangsungan kegiatan organisasi tersebut.

Perspektif terakhir adalah yang didasarkan pada Nilg,
yang bersaing. Pendekatan ini mencoba mempersatukan sefux, Steph
besar kriteria mengenai EO ke dalam empat model, mg
masing didasarkan atas suatu kelompok nilai dan masing.ry,
nilai, selanjutnya, lebih disukai berdasarkan di daur hidup ),
mana organisasi itu tengah berada.

Keefektifan organisasi dapat di defenisikan sty
tingkatan pencapaian organisasi atas tujuan jangka pey
(tujuan) dan jangka panjang (cara). Pemilihan itu mencemi,
konstituensi strategis, minat pengevaluasi, dan tingkat kehidy,

organisasi.
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BAB 2
MEMAHAMI STRUKTUR DALAM ORGANISASI

PENDAHULUAN

Dalam organisasi, hingga saat ini masih belum diperoleh
kesepakatan pendapat diantara para pakar tentang konsep
struktur organisasi. Sulit untuk memberikan gambaran yang utuh
tentang struktur organisasi dalam konsep yang baku.
Kompleksitas hubungan struktur organisasi dengan sekian
banyak variabel penting menjadi salah satu kesulitan utama
dalam mendefinisikan dan mengukur konsep organisasi. Struktur
organisasi merupakan konsep yang abstrak, tidak satupun orang
memiliki pandangan yang sama, karena apa yang dilihat hanyalah
sebatas bukti struktur yang lalu dari bukti tersebut diambil
kesimpulan atas keberadaan struktur (Gibson).

Struktur yang tepat akan sangat mempengaruhi dalam
pengoptimalisasian kinerja organisasi, mempengaruhi perilaku
dan fungsi kelompok yang bermuara pada pencapaian maksud
dan tujuan organisasi. Dengan demikian jelas struktur organisasi
menjadi sangat penting. Secara umum struktur organisasi dapat
dipahami sebagai pola dan kelompok pekerjaan dalam suatu

Raflin Wimalai, Marje Organisasi P
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kelompok. T

Setiap organisasi tentunya berorientasi pada tujuan
maksud tertentu, equivalent dengan pengertian bahwa stﬂlk}“
organisasi berorientasi pada tujuan dan maksud terteny, -
Atas dasar hal tersebut maka konsep tentang struktur Orgarig,
akan terkonsentrasi pada pencapaian maksud dan tujug
organisasi tersebut. Dalam koridor pencapaian maksyd &
tujuan inilah struktur organisasi diformulasi dan diaplikasi,
Artinya bahwa struktur organisasi harus memberikan kontriby,
pada efektivitas organisasi dalam pencapaian maksud dan tujy
Standarisasi sebagai acuan dalam membangun struk
organisasi pun menjadi sebuah kesulitan sebagaimana daly
mendefinisikan dan memberi pengertian struktur organis
Banyak variabel yang ditawarkan sebagai dimensi struktur un
menilai sebuah struktur organisasi. Dari sekian banyak variab
hingga dewasa ini disepakati tiga variabel yang dipakai sebag
dimensi struktur organisasi utama dalam mengukur dan men
sebuah tidak tertuly
kemungkinan untuk menambahkan variabel lain. Ketiga varia

tersebut adalah formalisasi, sentralisasi dan kompleksitas.

struktur  organisasi, meskipun

-1

Penetapan ketiga dimensi struktur organisasi tersebut
membantu dalam mengatasi kesulitan pendefinisian dan
pemberian pengertian terhadap struktur organisasi. Perumusan
dan pengukuran sebuah struktur organisasi yang efektif dalam
sebuah organisasi bukan menjadi tidak mungkin dengan
menggunakan ketiga dimensi struktur organisasi tersebut.
Perumusan struktur organisasi yang efektif tentunya berimplikasi

pada optimalisasi pencapaian maksud dan tujuan organisasi:

KONSEP ORGANISASI DAN STRUKTUR ORGANISASI

Ada banyak konsep yang diberikan oleh para teoritikus
tentang definisi organisasi. Sementara menurut arti kata bahasa
Indonesia, organisasi adalah sekumpulan dari dua atau lebih
individu yang saling berinteraksi, yang memiliki misi, visi dan
tujuan yang sama dalam suatu wadah berbentuk formal atau
informal untuk mencapai satu tujuan yang sama. Meskipun
demikian, kami sebagai penyaji dapat mengatakan bahwa
terdapat
merupakan suatu konsep yang abstrak. Dalam Stephen Robbins;
“Struktur Organisasi”, Gibson; “Perilaku Organisasi”, Gareth Jones;
“Theory of Organization”, maupun dalam buku Hari Lubis & Martani

kesepakatan antara teoritikus bahwa organisasi

Huseini; “Teori Organisasi ( suatu pendekatan makro )" , didapati
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isasi YANE g a, ada
bahwa organisasi merupakan suatu konsep Yang ab, s pruktur organ! epat mmwm_ﬂabva o
disini dimaksudkan bahwa organisasi adalap, m&..s”rf. Oleh _Snnq._u.. ! u\ru_dm sesual dan s pruktur Onmﬂhﬂ..hwmm -
dilihat tetapi dapat kita rasakan mrmm.#m.ﬁgw. Fﬁ: hanya paik, .nm._.& _:MH ebih dahulu apa .- mﬂ.nwn.b‘ Onmm—udmmm .
organisasi dapat dirasakan oleh tiap indivi du F_.”dﬂ paiknya kita zEu”n_uun_u sese0 rang mﬁw itu Gep da pagan
peraturan-peraturan yang mengharuskan kita unpy xg Kalau kita stu.wimcubnwm amaﬁn._:r - tidak salah namun
mmmmmE. Peraturan-peraturan itulah, yang %E&:EEH .Q”HMWMM&EM@EBY Walaupun Tiw”“.“_ Gibson: ~ G truki?

org ani )

formalisasi, yang menunjukkan adanya orgapn:... . nlah ©Org
melingkupi dan mengatur peri kehidupan _“H. b ) mu.nwwh . HM.»EEH &w“ _M“Faﬁow pekerjad

Agar suatu organisasi dapat berjalan dengan Fﬁim MM”_ MGMWE pen :.ﬂcm perilaku E&S.m_w
dan efisien, maka harus ada peraturan-peratur & Lokakarya E fektifitas Res
menjalankan tugas, desain organisasi yang baik dan sesuy 29-31 Oktober 2001: “Stru
perintah dan tanggung jawab yang jelas, uaraian pekeri| menggambarkan bagaima
description), juga pembagian tugas yang tepat. Umumnyj, g dikelompokkan; kepada siapa sese0 rang atai
variabel tersebut dapat dengan mudah dilihat oleh berbagi; bagaimana koordinasi formal berlaku.”.

kelompok melapor; dar

dari bagaimana suatu organisasi membuat struktur organies

Bentuk struktur organisasi mampu memberikan gambaranz DIMENSI ORGANISASI

visualisasi kepada siapapun tentang “organisasi ap?’" Seperti yang telah di utarakan terdahulu, bahwa tidak

tujuan organisasi itu?”, “bagaimana visi-misi organisiE T o B nan URLK menambahkan variabel lain dalam

“siapa memberi perintah siapa atau siapa bertanggung i Hoﬂmﬁﬁr mmmx.ﬂn. .wmnm ditulis oleh Hari Lubis & Martani
eori Organisasi (suatu pendekatan makro)”, bahwa

kepada siapa?”, “apa dikerjakan siapa atau sebaliknya?” ik
hal lain yang termaksud didalamnya. mnm_mumrm ! vﬁﬁ..u_um: _S...mr. teristik organisasi hanya dapat dilakukan
ul dimensi-dimensi organisasi, Yang merupakan

- gfbglgﬂggi -
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| .
| |andasan untuk merumuskan

organisasi ini terdiri dari dimensi structural  dap d K i) Kompleksitas vertical: menunjukkan jumlah tingkatan

karakreristik torseby L
h] - -
sifay - yang ada daalm organisasi.

jontekstual, yang masing-masing mempunyai
L iij) Kompleksitas horizontal: menunjukkan pembagian

berikut:
i. Dimensi Struktural.
Menggambarkan karakteristik internal suatu Oraganis,,
terdiri dari dimensi-dimensi sebagai berikut: )
a) Formalisasi :Menunjukkan tingkat peng;unaan doj,
tertulis dalam organisasi, yang menggambarkan pe;

kegiatan secara horizontal, yaitu menjadi bagian-bagian
yang secara vertical berada pada tingkatan yang sama.
g) Profesionalisme : Menunjukkan tingkat pendidikan formal
ataupun tidak formal rata-rata yang dimiliki oleh anggota
organisasi.

h) Konfigurasi : Menunjukkan bentuk pembagian anggota

serta kegiatan organisasi.
b) Spesialisasi : Menunjukkan derajat pembagian peke;

organisasi kedalam bagian-bagian, baik secara vertical

maupun horizontal.

delam organisasi. 2. Dimensi Kontekstual.

c) Standarisasi : Menggambarkan derajat kesamaan dj Menggambarkan karakteristik keseluruhan suatu organisasi,
pelaksanaan kerja. yang mencakup lingkungannya, dan terdiri dari:

d) Sentralisasi : Menunjukkan pembagian kekua a) Ukuranorganisasi : Menunjukkan jumlah anggota
menurut tingkatan (hirarki) dalam organisasi, antara} (personil) organisasi.
ditunjukkan dengan jelas dan jumlah keputusan g b) Teknologi organisasi : Menunjukkan jenis dan tingkat
boleh ditetapkan pada setiap tingkatan. teknologi dari system produksi suatu organisasi.

e) Hirarki kekuasaan (Otoritas) : Menggambarkan p c) Lingkungan : Menggambarkan keadaan semua
pembagian kekuasaan serta rentang kendali secara umz elemen lingkungna yang terdapat diluar batas-batas

f) Kompleksitas : Menunjukkan banyaknva kegiatan/s organisasi, terutama elemen-elemen lingkungan yang
sistem dalam organisasi dan terdiri dari: berpengaruh terhadap organisasi.

38 Raflin Pimaloi Mangjemen Org Perusah Raflim Winelo, Manajemen Organisasi Perusahaan

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Huseini Qlaws, s —-; — seowlldal maknga . " &,
Mgk,

.5;
L
apa yang diutarakan oleh Robbins. Demikian Pul, |
. . b
kutipan yang kami ambil dari Lokakary, Ep,__
Restrukturisasi Dinas Kesehatan di Bandar _.msvc:w \
Oktober 2001, oleh salah satu staff penzajar Universityg rﬁw
Dian komarsyah Djuardi. Dian menielaskan bahwy m&,_
elemen dalam struktur organisasi. Keenam elemen E,.

beserta deskripsinya, adalah sebagai berikut:

menarik benang merahnya, tentang struktur org,

1) Spesialisasi kerja: Tingkat pembagian tugas menjad; ek
yang terpisah.

2) Departementalisasi: atas dasar apa spesialisasi &anﬁ
kedalam unit/bagian organisasi.

3) Rantai komando: Kepada siapa pegawai melapor.

4) Rentangkendali: Berapa banyak bawahan yang ¢
diarahkan seorang pimpinan secara efektif dan efisien

5) Sentralisasi/Desentralisasi = : dimana letak wewe
pengambilan keputusan.

6) Formalisasi : Tingkat peraturan dan prosedu
ditetapkan untuk mengendalikan pegawai.

40 Rallin Hinslo, Manajemen Organisasi Perusahaan

Dalam Stephen Robbins “Struktur Organisasi”, bab 4, p. 90-91:
“Ada banyak definisi struktur organisasi, meskipun demikian pada
umunmya cukup tersebar, tidaklah universal.”. Robbins juga telah
membuat daftar dari kurang lebih selusin variabel yang paling
popular yang digunakan utnuk mendefinisikan struktur
organisasi, diantaranya yang didapatnya dari para teoritikus:
o Administrative component. Jumlah dari supervisor lini, manajer
dan staf personalia dibandingkan jumlah pegawai seluruhnya.
e Authonomy. Sejauh mana manajer puncak harus meminta
persetujuan dalam pengambilan keputusan kepada pihak yang
lebih berwenang.

e Sentralisasi. Proporsi dari jabatan dimana para pemegang

jabatan tersebut turut serta, atau konsentrasi dari pengturan
kekuasaan, atau sebuah indeks uang mencerminkan pusat
pengambilan keputusan yang berhubungan dengan kebijakan
yang spesifik dan yang utama, tingkat penyebaran informasi
antara tingkatan, serta tingkat partisipasi dalam perencanaan
jangka panjang.

e Complexity. Jumlah dari keahlian yang berhubungan dengan

jabatan, aktivitas professional serta pelatihan professional dari
para pegawai.
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lgation of authority- Rasio darijunlah kep,,
e : . n
. . telah didelegasikan :
yang spesifil Y25 Q.magmwe. och a:EE " yang menjadi ukuran dort 2 perbagai fungsi-
jumiah keputusan yang na rmsﬁgmﬁfﬂ pekerjaan (job description) untuk B¢ ¢ ditoleransi dalm
A Standardization. Cakupan variasi yang dapa

Differnsiation- Jumlah fungsi kahlian khyg,

Yang e * ifat pekerjaan:
galam sebuah perusahaan atau perbedagy dal ,4.9. lingkup peraturan yang menetapkan sifat pe

. . . . ud.mHN.H.E Wmimﬁgmg‘
womam.m dan mgomsbmu di antara para _mﬂg.ﬁ o Vertical span. uﬁam& _E.—mrmnm: didalam

berbagai departemen. % gari bawah sampai atas. < ctian, e dapot
jzati . ] i daftar variabel yang didapat RO g
o Formalization. Tingkat sejauh mana peran Seseorany o : akatan umum diantara para
ditetapkan oleh dokumentasi yang forma], M melihat bahwa tidak ada kesep

: isasi. Tetapi, ji
o Integration. Kualitas kerjasama yang ada diantar depay, Ho“&ﬁnwﬁwn Hﬂaﬂhﬂwﬂa m“mmﬂmmgm.amm“m variabel yang
yang dibutuhkan untuk mencapai kewsatuan dgy, didefinisikan oleh para teoritikus itu, antar variabel-variabel
atau rencana atau umpan balik yagn &WEEE.; tersebut terdapat kesamaan makna tentang arti kata struktur
melakukan koordinasi antara uni-unit organisasi, organisasi. Dari sekian banyak definisi itu, dapat dikatakan bahwa
Profesionalization. Tingkatan yang digunakan pam , benang merahnya dapat dikelompokkan menjadi 3 bagian utama
untuk merujuk suatu organisasi professional sebagir; tentang struktur organisasi, yaitu Kompleksitas, Formalisasi dan
utama, keyakinan akan pelayanan kepada mayy Sentralisasi. Tiga komponen inilah yang kemudian disebut sebagai
keyakinan akan pengturan sendiri, dedikasi Iy Dimensi-dimensi Struktur Organisasi.

bidangnya, dan otonomi. Seperti yang telah kami sampaikan terlebih dahulu bahwa
e Span of control. Jamlah bawahan yang dapat dan harus é dimensi-dimensi struktur organisasi inilah yang nantinya menjadi
landasan bagi suatu organisasi untuk mengukur dan s
. menilai
oleh seorang manajer. el

i struktur icacs . . .
e Specialization. Jumlah spesialisasi pekerjaan dan b organisasi. Meskipun demikian, kami

. .. memberikan catatan penting, bahwa tidak .
pelatihan yang dibutuhkan setiap keahlian at! g untuk m . . tertutup kemungkinan
enambahkan variabel 1ajn dalam dimensi struktur

el Sl o O P
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™
l’n ! pon 'BI]C tat kelompok menunjukan rentang kendali manajer. Kalau rentang
Q gal’”u kendali ini menurun, manajer dapat memberikan supervisi yang

organis‘.jema u i di\::ams by lebi.h.bcsar dan konsekuensinya kendali yang lebih ketat pada
1. Pepy: "d{n r% individu.

a g )ﬁ%" Perilaku individu dan kelompok dalam organisasi

Sikan kOnsep el - . &l‘mh dipengaruhi oleh bebcr.apa c:ara yanjg -bcrarti da‘ri peker]aan yang

. untuk . . m Istilap s » b?he,‘ ] mereka lakukan. P.eker]ar'm xtu sendiri rfmmbenkan stimuli yang-

Cir e Juan kit akan djgif: . . hﬂ'ﬂmt.& kuat terhadap perilaku .md:v:du. Pemunt-aan -da.n har-apar-l dari

Ranisasj yang memberikan pen . sefclra}u&h‘ individu akan menghasilkan kepuasan pribadi yang tinggi ata.u

- "L Bendalian alay, . stress, kekhawatiran dan kesulitan psikologi. Pekerjaan manusia

- Kita Semua - telah bekeri mempersyaratkan mereka melakukan aktivitas yang digabungkan

Or ' : .
begamsas; (kita adalah salah saty bagiannya) ' dengan aktivitas pihak lain dalam organisasi.
TPengalaman akan perilaku mana yang dikendaljigy 3

. STRUKTUR SEBAGAI AKTIVITAS BERULANG
Semua organisasi mempunyai struktur Peletug,

Ke“_\’ataannya keberadaan struktur in Perspektif kedua atas struktur organisasi harus
edakan oy diperkenalkan guna memberikan suatu pemahaman konsep yang

Sementara, bukti yang paling jelas dari struktur adii lengkap. Prespektif ini memfokuskan pada aktivitas yang

Organisasi yang lebih dikenal. Satu hal yang agalnyi o dilakukan sebagai konsekuensi terhadap struktur. Menurut

karakteristik unit organisasi yang tidak bermasalah adiihz perspektif ini, “ konsep struktur menunjukan suatu konfigurasi

individu yang membentuk unit tersebut, memilii imi aktivitas yang umumnya bertahap dan mantap; ciri dominan

terhadap pengendalian perilaku anggota kelompok Ja struktur organisasi adalah polanya yang regular.”

individu dalam suatu kelompok adalah jumlah individs

harus dimanajemeni. Jumlah tertentu anggota dalm:
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i St e e e

R put
PDIMENSISTRU RORGANISAS] differensiasi spasial. Dimana salah satu dari ketiga faktor tersé€

Kompleksitas akan meningkatkan kompleksitas sebuah organisasi.

Sebelum membahas lebih lanjut kompleksitas tentyn, L Differensiasi Horisontal
akan membahas apa yang dimaksud dengan kooup leksiy, Diferensiasi horisontal mengacu pada tingkat diferensiasi
sendiri, mengapa kompleksitas itu penting? antara unit-unit berdasarkan orientasi para anggotanya, sifat dari

Kompleksitas merujuk pada tingkat diferensiast yang ads ¢ tugas yang mereka laksanakan, tingkat pendidikan serta
sebuah organisasi. (Stephen P. Robbins, p- 91).  Kompi, pelatihannya. Dapat dikatakan bahwa semakin banyak jenis
menguraikan berapa banyak jenis pekerjaan dan tingkat tewenang pekerjaan yang ada dalam organisasi yang membutuhkan
berbeda, yang ada dalam organisasi (Gibson). Secara k.husus,kq, pengetahuaﬂ dan keterampilan yang istimewa, akan semakin
mengacu pada jumlah perbedaan pekerjaan atau pengelomy 1 ompleks pula organisasi tersebut.
pekerjaan dan jumlah unit atau departemen yang berbeda, Gy Bukti paling nyata pada organisasi yang menekankan
(1997:134). Kompleksitaas adalah hasil langsung pertiny diferensiasi horizontal adalah spesialisasi dan departementalisasi.
pembagian kerja dan pembentukan depariemen. Komplesitsj Seperti yang akan diperlihatkan nanti, keduanya saling
merupakan jumlah judul pekerjaan dan tingkat wewenang yinglei berhubungan. Spesialisasi merujuk pada pengelompokan aktivitas
dalam suatu organisasi. (Gibson, ed 8 jl 2,p134). Ide dasamyaad: tertentu yang dilakukan satu individu. Spesialisasi dapat dicapai
organisasi dengan begitu banyak pekerjaan atau unit ek dengan satu atau dua cara, pertama bentuk spesialisasi yang paling
akan menghasilkan masalah manajerial dan organisasiyangk dikenal adalah spesialisasi fungsional di mana pekerjaan di
kompleks dibanding yang ‘lebih sedikit pekefam ¢ pecah-pecah menjadi tugas yang sederhana dan berulang. dikenal
departemennya. Selain itu kompleksitas merujuk pada ti§ juga sebagai pembagian kerja (division of labor), pembagian kerja
yang telah dicetuskan oleh Adam Smith yang kurang lebih
berusia lebih dari dua ratus tahun yang lalu, sebagian besar
organisasi masih berstandar pada teori ini. Sehingga pembagian

differensiasi yang ada di dalam sebuah organisasi Diferes
dibagi tiga yaitu differensiasi horizontal, differensiasi vertik!¢

R lioe Himalor, M Orge o =
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~par mengerial';:an Penga]a,;;:’}\ spesialisasi meluas, maka koordinasi tugas makin dibutuhkan.
l\@fer batasan fisik. Ked Semuy ty R Karena differensiasi horizontal tinggi berarti anggota-anggota
pengetahuan — ke‘e'batasah h" mempunyai latihan dan latar belakang yang berbeda-beda, maka
merupakan hambatan, dan eleme, | % gulit bagi unit-unit individual untuk melihat bagaimana tugas
Mendukung pembagian kerja adalah efesiens; % mereka dapat memasukan kedalam kerangka yang lebih besar.
Seseorang dalam melaksanakan suatu tugas akan % Differensiasi Spasial
lewat pegulangan pekerjaan. Dan yang kedua yang:“m% Organisasi dapat melaksanakan aktivitas yang sama
dengan tingkat diferensiasi horizontal dan pengetahuan hirarki
yang sama di berbagai lokasi. Tetapi kerberadaan berbagai lokasi
Differensiasi Vertikal tersebut meningkatkan kompleksitas. Oleh karena itu., elemen
ketiga dalam kompleksitas adalah differensiasi spasial, yang
Differensiasi vertikal mengacu pada kedalam Sthi; mengacu pada tingkat sejauh mana lokasi dari kantor, pabrik, dan
Differensiasi meningkat, demikian pula kompleksitasnya, |, personal sebuah organisasi tersebar secara geografis. Differensiasi
jumlah tingkatan hirarki di dalam organisasi bertambah. ) spasial dapat dilihat sebagai perluasan dari dimensi dan
banyak tingkatan yang terdapat diantara Top managemen; differensiasi horizontal dan vertical . Artinya adalah
tingkat hirarki yang paling rendah, makin besar pula pz kemungkinan untuk memisahkan tugas dan pusat kekuasan
terjadinya distorsi dalam komunikasi, dan makin 3 secara geografis.
mengkoordinasikannya. ' Adapun hubungan kompleksitas dengan empat keputusan
Differensiasi vertical dan horizontal tidak harus ditafst adalah: (1) apabila spesialisasi yang lebih besar dari tenaga kerja,
sebagai tidak ada ketergantungan antara yang satu dengany Semakin besar kompleksitas. Spesialisasi tenaga kerja memberikan
Differensiasi vertical sebaiknya diartikan sek kontribusi terutama pada perbedaan horisontalnya, (2).Semakin

diferensiasi horizontal adalah departementalisasi yan,
dengan cara kita mengelompokan para sepesialis.

lainnya.
tanggapan terhadap peningkatan differensiasi horizonta, | besar delegasi wewenang, semakin besar kompleksitas organisasi.
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Delegasi wewenang umumnya dihubungkan dengan g
kumando yang lebih panjang, vakni jumlah tingkat manajer;
relative besar. Jadi delegasi wewenang memberikan kon
pada perbedaan wvertikal. (3) Semakin besar pengg
territorial, pelanggan dan dasar produk, semakin
kompleksitasnya. Dasar ini melibatkan melibatkan pembe
unut mandiri yang beroperasi seperti organisasi yang
konsekuensinya harus mempcrtimbangkan wewenang dg
berarti mempertimbangkan kompleksitasnya. (4) Semakin
rentang kendali dihubungkan dengan kompleksitas
tinggi.Hubungan ini dipakai karena rentang yang :
diperlukan bilamana pekerjaan harus disupervisi sangat by
satu dengan yang lain.Seorang supervisor dapat memanz
lebih banyak orang dalam suatu organisasi yang kompleks.

Setelah kita membahas apa itu kompleksitas, serta diffen
pada kompleksitas tentunya kita akan membahas me
kompleksitas itu penting, kompleksitas itu penting karen
para manajer menciptakan permintaan dan kebutuhan
berbeda-beda dari waktu manajer. Makin tinggi komplel
makin besar pula jumlah perhatian yang harus mereka
untuk menghadapi masalah komunikasi, koordinisasi,
kontrol.

50 “Raflin Plinslo; Manajemen Organisasi Perusahaan

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

palinb

mengerjakannyz dan bagaimana ia harus mmh ‘ .
" - rendah, RAA ~rolech prL‘Sti‘S‘ ya ﬂ )
pihak jika forinulisasi sangat para P, memper . ol unaka ‘w
mempunyai peri.aku relative tidak terprogram \ dengan biaya paling € yang dig ' ini kl
da sebera Ada beberapa pcndckatan pagia
Dimensi ini lebih mengact pada seberapa Iy, , : i ® i
. ja dispesifikasikan, 9 enstandarisasikan perilaku peg i
dimana alat c-n akhir kera digy, ™ . Aling Popula . Cor
.. diketahui j bahy meninjau beberapa teknik yang P . clalui p :
dijalankan. Namun, harus juga il - o ainy >
i § Seleksi. Organisasi memilih P€ ton Peﬁw
formalisasi dapat sangat berbeda di antara dan g ) ! - P entukan alls
§ seleksi efektif yang dirancang un i o
. Proses seleksi dilakukan
denga™

organisasi. Makin besar profesionalisme sebuah Peka:kl yang sesuai bagi organisasi
makin kecil kerungkinan pekerjaan itu dapat diformg, menghindari diterimanya Oxa
dengan tinggi, namun tetap ada pengecualin orma-norma organisasi. -
pelaksanaanya, misalnya para akuntan public dankonsily, o rn ng perekrut dari sebuah perusahaan pencarian eksekunf
tetap harus menyimpan catatannya secara Fnd agr| Lada suatu saat mengakui bahwa rahasia dari keberhasilan dalam
mengirim tagihan pada para langganannya dengan byze menempatkan manajer tingkat menengah dan puncak adalah
baik- dengan memperoleh suatu bacaan tentang kepribadian organisas i
Standardisasi  perilaku  didalam organisé | dan budayanya, dan kemudian melakukan penyaringan terhadap
mengurangi perbedaan tindakan yang mungkin tepd, para pelamar atas dasar kecocokannya.
stantardisasi dapat mendorong koordinasi sehingg x Masalahnya ialah bagaimana cara memperoleh ramuan
didalam suatu organisasi dapat melaksanakan suatu s yang tepat antara si calon dan pihak yang akan mempekerjakan.
yang sudah distandardisasikan dengan sangat cemat ) Seleksi harus diakui sebagai salah satu teknik yang paling banyak
tidaklah heran apabila organisasi-organisasi memih (digunakan organisasi untuk mengontrol kebijakan terhadap
memformalisasitan pekerjaan sedapat mungkin agr ipegawainya. Organisasi menggunakan proses seleksi untuk
menyaring orang yang tepat dan mengeluarkan mereka yang

ng-orang yang tidak sesuai
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